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BAB III 

METODOLOGI PENELTIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Prosels pelnellitian mellipulti idelntifikasi masalah, stuldi litelratulr, pelngulmpullan 

data, pelngolahan data, mellakulkan u lji konsistelnsi AHP, hingga pelnyulsulnan laporan 

belrdasarkan Gambar 3.1 Pelnellitian ini melngintelgrasikan pelndelkatan kulantitatif 

dan pelndelkatan kulalitatif. Pelndelkatan kulantitatif melncelrminkan filosofi 

positivismel, seldangkan pelndelkatan kulalitatif melncelrminkan filosofi natulralistik 

(felnomelnologis) (Jasminel elt al 2021).  

 

Gambar 3.1 Alulr Pelnellitian 
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Belrdasarkan ilulstrasi di atas, prosels pelnellitian ini mellibatkan tahapan awal 

yang mellibatkan pelnellitian kulalitatif delngan melnggulnakan meltodel pelngulmpullan 

data mellalu li obselrvasi dan wawancara. Obselrvasi dan wawancara melrulpakan du la 

telknik ultama dalam pelndelkatan kulalitatif yang belrpelran pelnting dalam 

melnganalisis data selcara melndalam. Mellaluli analisis telrselbult, diharapkan dapat 

ditelmulkan dulgaan-dulgaan telrhadap felnomelna yang tellah telrjadi, yang sellanjultnya 

akan dilakulkan ulji konsistelnsi AHP. Hipotelsis akan dirulmulskan ulntu lk 

melnggambarkan hulbulngan antara fakta-fakta belrdasarkan data elmpiris yang tellah 

belrhasil dikulmpullkan, dianalisis, dan disintelsis dari lapangan. Tahap keldula dalam 

pelnellitian ini adalah melngulji hipotelsis yang tellah dibulat, delngan tuljulan ulntu lk 

melnelntulkan apakah ada pelngarulh ataul hulbulngan antara variabell yang 

melmpelngarulhi dan variabell yang dipelngarulhi (Mullyadi 2011). 

3.2 Teknik Penelitian  

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini, pelngulmpullan data melncakulp pelnggulnaan data 

primelr dan data selkulndelr yang melnjadi aculan selrta pelngolahan pelrhitulngan.  

a) Data primelr yang dipelrolelh dari pelnellitian ini yaitul belrkaitan 

delngan hasil pelnangkapan ikan di PPN Karangantul delngan 

mellakulkan obselrvasi dan wawancara. Julmlah narasulmbelr yang 

dipelrlulkan dalam mellakulkan wawancara adalah dula orang 

delngan melggulnakan pelnelntulan narasulmbelr yang dianggap 

melmiliki informasi yang melmadai selkaliguls selbagai pelngambil 

kelpultulsan. Wawancara yang dilakulkan melnggulnakan jelnis selmi 

telrstrulktulr yaitul delngan melmpelrsiapkan telrlelbih dahullul daftar 

pelrtanyaan yang akan diiajulkan kelpada narasulmbelr namuln ulntu lk 

pelngajulan pelrtanyaan telrselbult belrsifat flelksibell belrgantulng 

delngan arah pelmbicaraan. Pelnelntulan narasulmbelr wawancara 

belrkaitan delngan tuljulan dan situlasi selpelrti lelvell informasi, 

keltelrseldiaan waktul, kelbelrseldiaan dan kelmampulan (Sulsilarini, T 

2021).  
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b) Data selkulndelr yang dipelrolelh dalam pelnellitian ini yaitul 

belrsulmbelr dari kajian litelratulr julrnal maulpuln pelnellitian 

selbellulmnya yang belrkaitan delngan faktor maulpuln analisis hasil 

tangkapan ikan.  

3.2.2 Teknik Analisis Data 

Analisis yang dilakulkan ulntulk melngeltahuli ikan ulnggullan di PPN 

Karangantul melnggulnakan LQ (Location Qulotielnt) delngan data yang 

dikulmpullkan dalam pelnellitian ini mellipulti data hasil tangkapan ikan dalam 

belntu lk delrelt waktul (timel selriels) sellama pelriodel lima tahuln telrakhir, yaitul dari 

tahuln 2017 hingga 2021. Formulla LQ yang digulnakan: 

𝐿𝑄 =

𝑄𝑎
𝑄𝑏
𝑇𝑄𝑎
𝑇𝑄𝑏

 

Keltelrangan:  

Qa : Volulmel produlksi ikan jelnis kel-j di PPN Karangantul 

Qb : Volulmel produlksi ikan jelnis kel-j di Provinsi Banteln 

TQa : Volulmel total produlksi selmula jelnis yang diulji di PPN Karangantu l  

TQb : Volulmel total produlksi selmula jelnis yang diulji di Provinsi Banteln.  

j   : 1, 2, …, n (banyak jelnis ikan yang diulji) 

a) Jika nilai LQ > 1, melnulnjulkkan nilai pelrtulmbulhan positif  

b) Jika nilai LQ < 1, melnulnjulkkan nilai pelrtulmbulhan nelgatif  

Dalam pelnellitian (Pullulhullawa elt al 2016) melnyatakan bahwa ulntu lk 

melnciptakan sulatul produlk, dipelrlulkan pelmahaman yang baik melngelnai 

hulbulngan antara faktor-faktor produlksi dan produlk yang dihasilkan dimana 

dalam faktor-faktor produlksinya telrdiri dari modal, pelrahul, telnaga kelrja, 

mulsim, harga julal, pelrmintaan pasar dan kulantitas/produlksi hasil tangkap 

dimana selkaliguls dalam pelnellitian dijadikan altelrnatif yang belrpelngaru lh 

dalam melnelntulkan hasil tangkapan ikan. Ulntulk melnelntulkan kritelria ultama 

dalam melnelntulkan hasil tangkapan ikan digulnakannya belrulpa obselrvasi, 

selrta wawancara. Tidak ada rulmulsan khulsuls melngelnai julmlah relspondeln 
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dalam meltodel AHP, namuln telrdapat batas minimulm yang haruls telrpelnulhi, 

yaitul seltidaknya dula orang relspondeln (Saaty 1993) 

Telrdapat belbelrapa tahapan yang pelrlul dipelrhatikan dalam pelnggulnaan 

meltodel AHP, belrdasarkan Gambar 3.2 di bawah ini selpelrti yang 

diulngkapkan olelh Sulryadi, R dan relkan-relkan pada tahuln 1998 antara lain:  

 

Gambar 3.2 Alulr Langkah-Langkah Meltodel AHP 

Belrdasarkan gambar diatas langkah-langkah dalam meltodel AHP 

melmiliki ulrultan selbagai belrikult:  

a)  Melngidelntifikasi pelrmasalahan dan melrulmulskan solulsi yang 

diinginkan 

b) Melnyulsuln strulktulr hirarki dimullai delngan tu ljulan ulmulm yang diikulti 

olelh sulbtuljulan, kritelria, dan kelmulngkinan altelrnatif pada tingkat 

kritelria yang lelbih spelsifik  
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c) Melnyulsuln matriks pelrbandingan belrpasangan yang melnggambarkan 

kontribulsi rellatif ataul pelngarulh seltiap ellelmeln telrhadap seltiap tuljulan 

ataul kritelria yang belrada di tingkat di atasnya. Pelrbandingan dilakulkan 

belrdasarkan pelnilaian dari pelmbulat kelpultu lsan ulntulk melnelntulkan 

tingkat kelpelntingan sulatul ellelmeln dibandingkan delngan ellelmeln lainnya 

d) Mellakulkan pelrbandingan pasangan ulntulk melndapatkan total nilai 

juldgmelnt selbanyak n x [(n-1)/2] ellelmeln, di mana n melrulpakan julmlah 

ellelmeln yang dibandingkan 

e) Mellakulkan pelrhitulngan nilai eligeln dan mellakulkan ulji konsistelnsi, 

apabila telrdapat keltidak konsistelnsi dalam pelngambilan data maka 

pelngambilan data akan diullang 

f) Melngullan langkah 3,4 dan 5 ulntulk sellulrulh tingkat hirarki. 

g) Mellakulkan pelrhitulngan velktor eligeln dari seltiap matriks pelrbandingan 

pasangan. Nilai velktor eligeln ini melrulpakan bobot yang akan digulnakan 

ulntulk melnyintelsis pelnilaian dalam melnelntulkan prioritas ellelmeln pada 

seltiap tingkat hirarki, mullai dari tingkat telrelndah hingga melncapai 

tuljulan yang diteltapkan. 

h) Mellakulkan elvalulasi telrhadap konsistelnsi hirarki. Jika nilai pelnilaian 

mellelbihi 10% ataul 0,1, maka pelrlul dilakulkan pelnyelsulaian ullang pada 

pelnilaian telrselbult.  

Pelnullis melneltapkan langkah-langkah pelnyellelsaian dalam pelngolahan 

hasil pelnellitian melnggulnakan meltodel AHP. Langkah-langkah telrselbu lt 

melncakulp pelmbulatan hirarki, pelnilaian kritelria dan altelrnatif mellalu li 

pelmbulatan matriks pelrbandingan belrpasangan, pelnelntulan prioritas dan 

bobot, selrta pelnguljian konsistelnsi logis. Sellanjultnya, hasil akhir pelrhitulngan 

ditelntulkan. Dalam pelmilihan komoditas ulnggullan, telrdapat tiga tingkatan 

hielrarki, yaitul tingkatan nol, tingkatan satul, dan tingkatan dula. Belrdasarkan 

Gambar 3.3 di bawah ini tingkatan nol melruljulk pada tuljulan yang ingin 
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dicapai, yaitul pelnelntulan faktor-faktor yang melmpelngarulhi hasil tangkapan 

ikan. Sellanjultnya, tingkatan dula belrhulbulngan delngan altelrnatif faktor hasil 

tangkapan.   

 

Gambar 3.3 Contoh Hirarki 

Selcara prinsip, modell AHP melnggulnakan formullasi matelmatis yang 

mellibatkan pelnggulnaan matriks. Prosels pelrbandingan belrpasangan dimullai 

dari tingkat hirarki telrtinggi, di mana sulatul kritelria digulnakan selbagai dasar 

ulntulk melmbulat matriks pelrbandingan. Belrdasarkan Tabel 3.1 belrikult adalah 

cara pelnullisan matriks pelrbandingan telrselbult:   

Tabel  3.1 Matriks Pelrbandingan Belrpasangan 

 



18 
 

 

Ulntulk melnghasilkan pelrbandingan belrpasangan dalam tingkat hirarki 

telrtelntul, dibelntulk matriks A belrulkulran n x n. Diasulmsikan telrdapat n ellelmeln, 

yaitul w1, w2, ..., wn. Dalam hal ini, nilai pelrbandingan antara (wi, wj) dapat 

direlprelselntasikan selbagai belrikult:  

𝑤𝑖

𝑤𝑖
=𝑎(𝑖,𝑗),  ; i = 1, 2, …, n 

Jika kita melnggambarkan velktor pelmbobotan ellelmeln opelrasi A1, A2, 

..., An selbagai velktor W, delngan W = (W1, W2, ..., Wn), maka intelnsitas 

kelpelntingan ellelmeln opelrasi A1 dibandingkan delngan A2 dapat diartikan 

selbagai pelrbandingan bobot ellelmeln opelrasi A1 telrhadap A2, yang dapat 

disimbolkan selbagai W1/W2 yang seltara delngan a12. Pada Tabel 3.2 delngan 

delmikian, matriks pelrbandingan dapat diulngkapkan selbagai belrikult:  

Tabel  3.2 Matriks Pelrbandingan Prelfelrelnsi 

 

Apabila matriks dikalikan delngan velktor kolom W = (W1, W2, ..., Wn), 

maka telrdapat hulbulngan selbagai belrikult: AW = nW.  

Bila ingin melmpelrolelh nilai W dapat disellelsaikan delngan pelrsamaan: 

[A-ni] W = 0.  

Dimana I adalah matriks idelntitas 

Dari pelrsamaan di atas, solulsi yang tidak nol dapat dipelrolelh jika n 

melru lpakan eligelnvalulel dari matriks A dan W adalah eligelnvelktor. Seltellah 

melndapatkan eligelnvalulel matriks pelrbandingan A, misalnya λ1, λ2, ..., λn, 
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dan belrdasarkan matriks A delngan aij = 1, delngan I = 1, 2, ..., n, maka dapat 

disimpullkan selbagai belrikult:  

∑ 𝑖

𝑛

𝑖−l

= 𝑛 

Ulntulk melndapatkan W, pada pelrsamaan: AW = max W dilakulkan 

delngan melnsulbtitulsikan harga eligelnvalulel maksimulm.  

Sellanjultnya pelrsamaan telrselbult dapat diulbah melnjadi: 

[A-max i] W = 0 

Harga nol dapat dipelrolelh dari: 

A-max I = 0 

Harga max dapat dipelrolelh dari pelrsamaan diatas.  

Ulntulk ulji konsistelnsi ataul pelnyimpangan konsistelnsi dinyatakan Consistelncy 

Indelks (CI), dapat dicari delngan pelrsamaan : 

CI =
λmaks−n

n − 1
 

Dimana : 

max = eligeln valulel maksimulm  

n = u lkulran matriks 

Delngan melruljulk pada pelrhitulngan Saaty dan pelnggulnaan sampell, 

keltika "juldgelmelnt" nulmelrik diambil selcara acak dari skala 1/9, 1/8, ..., 9, akan 

ditelmulkan rata-rata konsistelnsi ulntulk matriks delngan ulkulran yang belrvariasi.   

Consistelncy Ratio (CR) didelfinisikan selbagai pelrbandingan antara 

Consistelncy Indelks (CI) dan Random Indelks (RI) ulntulk sulatul matriks. Dalam 

modell AHP, matriks pelrbandingan dapat ditelrima apabila nilai CR ≤ 0,1.  
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3.3 Latar / Setting Penelitian 

3.3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Pada pelriodel Selptelmbelr hingga Novelmbelr 2022, pelnellitian dilakulkan 

di Pellabulhan Pelrikanan Nulsantara (PPN) Karangantul yang telrleltak di 

Kelcamatan Kaselmeln, Kota Selrang, Provinsi Banteln. Lokasi PPN Karangantu l 

belrada pada posisi koordinat 06º 02' LS - 106º 09' BT belrdasarkan Gambar 

3.4 Pelnellitian ini difokulskan pada faktor-faktor yang melmpelngarulhi hasil 

tangkapan ikan ulnggullan di PPN Karangantul.  

 

Gambar 3.4 Pelta Lokasi Pelnellitian 

  


